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Abstract: Discipline is one of the main characteristics that students are
expected to have to support the achievement of educational goals, both at
school and at home. The application of discipline is not just about instilling
obedience to trules, but also involves the formation of awareness, self-
control and ongoing responsibility. This research aims to analyze the role
of Islamic Religious Education (PAI) teachers in improving student
discipline at SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo, as well as identifying
supporting and inhibiting factors that influence the effectiveness of this
role. This research uses a qualitative approach with observation, interviews
and documentation methods. Primary data was obtained from the Deputy
Principal and PAI teaching staff, while secondary data came from books,
journal articles and other relevant sources. Efforts to instill discipline must
be carried out consistently and continuously, both at school and in the
home environment. Discipline is not only about obeying rules, but also
forms character that will influence student behavior in the future. Through
the application of good discipline, students are expected to develop greater
self-awareness and self-control, which ultimately contributes to their
academic success and overall personal development.
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Abstrak: Disiplin  merupakan salah satu karakteristik utama yang
diharapkan dimiliki oleh siswa untuk mendukung pencapaian tujuan
pendidikan, baik di sekolah maupun di rumah. Penerapan disiplin tidak
hanya sekadar menanamkan ketaatan terhadap aturan, tetapi juga
melibatkan pembentukan kesadaran, pengendalian diri, dan tanggung
jawab yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan disiplin
siswa di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo, serta mengidentifikasi
faktor-faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi efektivitas
peran tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer diperoleh
dari Wakil Kepala Sekolah dan staf pengajar PAI, sedangkan data sekunder
berasal dari buku, artikel jurnal, dan sumber-sumber relevan lainnya.
Upaya menanamkan disiplin harus dilakukan secara konsisten dan
berkelanjutan, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Disiplin
bukan hanya sekadar mematuhi aturan, tetapi juga membentuk karakter
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yang akan memengaruhi perilaku siswa di masa depan. Melalui penerapan
disiplin yang baik, siswa diharapkan dapat mengembangkan kesadaran diri
dan pengendalian diri yang lebih baik, yang pada akhirnya berkontribusi
pada keberhasilan akademik dan perkembangan pribadi mereka secara
keseluruhan.

Kata kunci: Peran, Guru Pendidikan Islam, Disiplin

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran krusial dalam perkembangan suatu bangsa. Kualitas

pendidikan yang tinggi akan berimbas pada peningkatan kualitas bangsa secara
keseluruhan. Sebagai wahana untuk mengembangkan potensi masa depan siswa,
pendidikan harus dikelola dengan baik dan dipantau secara seksama oleh pendidik.
Dalam konteks ini, pendidikan berfungsi sebagai jembatan antara dua aspek penting:
di satu sisi, Individu yang sedang menjalani tahap perkembangan dan di sisi lain,
tanggung jawab pendidik untuk mendukung perkembangan sosial, intelektual, dan
moral individu tersebut'

Pembentukan karakter siswa menjadi tujuan utama dalam proses pendidikan,
pendidikan moral, etika, mental, spiritual, serta perilaku positif berperan penting dalam
hal tersebut, untuk mencapai tujuan ini perlu partisipasi aktif antara tenaga pengajar
dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, kolaborasi yang baik antara kedua pihak
akan mendukung tercipta lingkungan belajar yang efektif dan bermakna. Kedisiplinan
belajar merupakan indikator kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap kebijakan yang
diberlakukan oleh lembaga Pendidikan. Guru memikul tanggung jawab besar yang
melampaui sekadar mengajarkan materi pelajaran, mereka juga bertugas untuk
membimbing dan mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. Sebagai
pembimbing, guru berperan dalam membantu siswa mengatasi berbagai tantangan
pengetahuan melalui proses pembelajaran®. Seorang guru tidak hanya menyampaikan
pengetahuan, tetapi juga membimbing siswa dalam aspek spiritual dan moral siswa,
serta mengarahkan perilaku mereka menuju ke arah yang lebih positif. Dalam konteks

ini, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi sangat penting. Selain

! Nirwana, A.S. & M. Mujahidin, "Peran Guru PAI Dalam Peningkatan Kedisiplinan Siswa Di SMPN 2
Mojoagung Jombang". Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan, 3(1). (2023)

2 Sasmita. "Peranan Guru Dalam Pembelajaran Di Sekolah Menengah Kejuruan". A~XIshlab: Jurnal
Pendidikan, 2 (2). (2022).
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mengajarkan pengetahuan agama, guru PAI juga menerapkan dan menanamkan
disiplin sehari-hari. Dengan demikian, guru PAI berperan ganda melalui integrasi
disiplin sejalan dengan pengajaran agama. Ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa
tidak hanya mendapatkan informasi, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang
selaras dengan norma-norma moral serta etika yang berlaku’

Melalui teladan konsistensi dalam perilaku dan komitmen terhadap aturan, guru
dapat membentuk fondasi yang kokoh dalam perkembangan karakter siswa®.
Sebaliknya, pendidikan memiliki potensi yang sangat besar. Pendidikan nasional
sebenarnya adalah proses yang dimaksudkan untuk membuat lingkungan belajar yang
memungkinkan siswa mengembangkan potensi mereka sendiri. Aspek spiritual,
pengendalian diri, kecerdasan, karakter, nilai-nilai moral, dan keterampilan yang
diperlukan untuk interaksi sosial, kebangsaan, dan nasional adalah semua bagian dari
proses pengembangan ini. Akibatnya, pendidikan tidak hanya berfokus pada
meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga pada pembentukan karakter
dan etika mereka. Dalam konteks ini, pendidikan agama sangat penting sebagai alat
untuk menanamkan nilai moral, etika, dan spiritual, sehingga siswa dapat tumbuh
menjadi orang yang bermoral, disiplin, dan penuh tanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari’

Disiplin memegang peranan krusial dalam mencapai tujuan dan harapan
pembelajaran serta merupakan komponen esensial dalam kesuksesan akademik siswa.
Untuk menanamkan ciri kedisiplinan dalam lingkungan sekolah diperlukan kolaborasi
dari semua pihak. Tanpa kerjasama yang efektif, penerapan perilaku disiplin tidak akan
membuahkan hasil yang diharapkan. Disiplin harus diajarkan, dipelajari, dan dihayati
oleh siswa secara konsisten. Keberhasilan sekolah dalam menerapkan karakter disiplin

sangat bergantung pada sejauh mana semua elemen terlibat dalam praktik disiplin yang

3 Abbas, Z. & B.A.S Prasetya,. "Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Di SMP
Islam Hikmatul Hasanah Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo". Sekolah Tinggi Agama
Islam Muhammadiyah Probolinggo, 4(1). (2022)

4 Nidawatl. "Penerapan Peran dan Fungsi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran". PIONIR: Jurnal
Pendidikan, 9(2). (2020).

5 Chasanah, R., Mustofa, A., Bayu Putra Mahendra, Z. ., Syarif Afwa, M. ., & Abdul Munif, A. . (2026).
STRATEGI PENDIDIKAN ABAD 21 DALAM PENINGKATKAN EFEKTIFITAS
PEMBELAJARAN.  Ilmuna:  Jurnal ~ Studi  Pendidikan — Agama  Islam,  7(2), 1010-1019.
https://doi.otg/10.54437 /ilmuna.v7i2.2712 (Original work published December 13, 2025)
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tepat. Setiap guru tentu menginginkan disiplin sebagai salah satu karakter utama yang
dimiliki siswa’

Siswa akan terbiasa dengan aturan yang telah ditentukan jika mereka memiliki
disiplin dalam diri mereka sendiri. Setiap individu atau siswa yang memiliki disiplin
yang cukup akan membuat siswa menjadi lebih baik juga. Lebih tepatnya, siswa yang
memiliki disiplin dan etika dalam berbicara akan membuat siswa menjadi lebih teratur
jika mereka berbicara dengan teman, guru, dan orang lain’. Di banyak sekolah,
penerapan disiplin masih menjadi tantangan karena memerlukan kerja sama yang
efektif dari semua pihak. Disiplin harus diajarkan, dipelajari, dan dihayati oleh siswa
agar mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut sepanjang hidup, keberhasilan
dalam menerapkan karakter disiplin sangat bergantung pada sejauh mana semua
elemen di sekolah dapat bekerja sama dalam menerapkannya secara sempurna. Ketika
disiplin diintegrasikan secara efektif, siswa menjadi lebih terbiasa dengan aturan yang
telah ditentukan dan mengembangkan kesadaran serta pemahaman yang mendalam
tentang pentingnya pengendalian diri. Siswa yang memiliki disiplin dan etika yang baik
tidak hanya lebih teratur dalam interaksi dengan teman, guru, dan orang lain, tetapi
juga menunjukkan peningkatan dalam prestasi akademik dan pengembangan pribadi.

Fenomena ini menunjukkan bahwa disiplin adalah karakter yang sangat
diinginkan oleh setiap guru dan merupakan kunci untuk menciptakan generasi yang
bahagia dan cerdas. Untuk mencapai hasil yang optimal dalam pembelajaran,
diperlukan metode yang efektif. Pembelajaran yang efektif melibatkan penerapan
metode yang tepat serta pelaksanaan kegiatan yang direncanakan dengan matang.
Beberapa aspek penting yang harus diperhatikan mencakup sarana dan prasarana,
media pembelajaran, materi ajar, serta metodologi yang diterapkan. Dengan
mempertimbangkan latar belakang dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti berencana
untuk melakukan kajian mendalam mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam upaya meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Wachid Hasyim 2 Taman

Sidoarjo. Penelitian ini betjudul “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Kedisiplinan

¢ Mardikarini, S. dan L.C.K. Putri. "Pemantauan Kedisiplinan Siswa Melalui Penetapan Indikator
Perilaku Disiplin Siswa Kelas 11", Jurnal Iimiah KONTEKSTUAL, 2(01). (2020)

7 Putra, H.M., , D. Setiawandan. & N. Fajrie. "Perilaku Kedisiplinan Siswa Dilihat Dari Etika Belajar Di
Dalam Kelas". Jurnal Prakarsa Paedagogia, 3(1). (2020).
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Siswa di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo” dan bertujuan untuk menggali lebih
dalam bagaimana peran guru PAI dapat berkontribusi dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang
strategi yang efektif dalam mengelola kedisiplinan siswa melalui pendekatan

pendidikan agama.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama

Islam (PAI) dalam meningkatkan disiplin siswa di SMA Wachid Hasyim 2 Taman
Sidoarjo, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang
memengaruhi efektivitas peran tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer
diperoleh dari Wakil Kepala Sekolah dan staf pengajar PAI, sedangkan data sekunder

berasal dari buku, artikel jurnal, dan sumber-sumber relevan lainnya.

PEMBAHASAN
Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk dan

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada siswa di SMA Wachid Hasyim 2 Taman
Sidoarjo. Guru PAI tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajarkan teori, tetapi
juga berperan aktif dalam membiasakan siswa hadir tepat waktu, melaksanakan shalat
berjamaah, serta menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang ditentukan. Mereka
menginternalisasi nilai-nilai agama dalam praktik sehari-hari, membantu siswa
memahami bahwa kedisiplinan merupakan bagian dari ajaran agama. Sebagaimana
diungkapkan oleh Salamah, peran Guru PAI mencakup pembentukan karakter, di
mana sikap disiplin yang ditunjukkan oleh guru menjadi teladan bagi siswa.”
Kedisiplinan diartikan sebagai usaha menjaga perilaku siswa agar sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, mencakup kepatuhan terhadap kehadiran, berpakaian,
serta pelaksanaan aktivitas belajar mengajar. Guru PAI berperan kunci dalam
membentuk kedisiplinan melalui pendidikan agama dengan memberikan teladan sikap
disiplin dan mengajarkan nilai-nilai agama. Dalam proses belajar mengajar, guru

menerapkan nilai-nilai kedisiplinan dengan memulai kegiatan tepat waktu dan

8 Salamah, S. "Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di Era Revolusi Industri 4.0".
SCAFFOLDING: Jurnal Pendidikan Isiam dan Multikulturalisme, 2(1). (2020).

Ilmuna: Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam I Vol. 8, No.2 September (2026)
ISSN: 2715-9981. EISSN: 2715-9434. DOL: https://doi.otg/10.54437 /ilmuna.


http://issn.lipi.go.id/
http://u.lipi.go.id/1574836310
https://doi.org/10.54437/ilmuna.v3i2.306

Moch. Arifuddin Abdillah 1785
Peran Guru Pendidikan Agama Islam...

menciptakan tata tertib kelas. Sari mendefinisikan disiplin suatu keadaan yang muncul
dari tindakan yang mencerminkan kepatuhan dan keteraturan, yang pada gilirannya
membangun suasana belajar yang aman dan mendorong rasa tanggung jawab pribadi
siswa. ’

Pendidikan agama sangat penting dalam penanaman nilai-nilai moral dan
etika yang meningkatkan kedisiplinan siswa. Wulandari menekankan bahwa guru
berperan dalam pembentukan moral dan spiritual siswa, serta membantu siswa
memahami pentingnya kedisiplinan sebagai bagian dari pengembangan karakter yang
baik'". Kolaborasi antara guru dan staf sekolah diperlukan untuk membangun suasana
yang mendukung pengembangan sikap disiplin siswa. Kerja sama yang efektif baik
antar elemen sekolah dan partisipasi orang tua dalam mendukung program kedisiplinan
memperkuat upaya yang dilakukan oleh guru. Upaya ini menunjukkan bahwa tanggung
jawab terhadap kedisiplinan adalah tanggung jawab bersama seluruh warga sekolah,
dengan sinergi antarpendidik menjadi kunci dalam mencapai tujuan pembangunan
kedisiplinan siswa.Pelaksanaan workshop mengenai kedisiplinan siswa telah membawa
peningkatan wawasan dan strategi baru bagi para guru dan staf sekolah. Para peserta
workshop menyatakan bahwa kegiatan ini membantu mereka memahami betapa
pentingnya kedisiplinan sebagai elemen dasar dalam menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung pencapaian akademik siswa. "'

Workshop ini juga memperkenalkan strategi baru, terutama dalam hal
komunikasi yang efektif untuk membangun kedisiplinan. Para peserta belajar tentang
pentingnya memberikan apresiasi kepada siswa yang menunjukkan sikap disiplin dan
bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang mendorong penghargaan
terthadap perbuatan baik. Dengan penerapan strategi ini, para guru berharap dapat
memotivasi siswa untuk mematuhi aturan dengan kesadaran sendiri, bukan hanya
karena adanya paksaan. Mereka semakin menyadari bahwa tanggung jawab untuk

membina kedisiplinan bukan hanya terletak pada satu mata pelajaran, melainkan

9 Sari, N, J. Januar. & A. Anizar. (2023). Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Sebagai Upaya
Mendidik Kedisiplinan Siswa. Educativo: Jurnal Pendidikan, 2(1).

10 Ridwan, A., D.Asmita., & N.P. Wulandari, "Fungsi dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam untuk
Peningkatkan Kedisiplinan Pelaksanakan Sholat Betjamaah Siswa". Journal on Education, 5(4). (2023).
11 Tbrahim, A.E., Pratiwi, R.I. & Nadjib, A. "Fungsi Pengawasan dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Guru di MTs Hasyim Asy’ati Bangsti Sukodono". Jurnal Administrasi Pendidikan Islam, 3 (1). (2021).
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merupakan tanggung jawab bersama seluruh guru dan staf sekolah. Kerjasama antar
guru menjadi semakin erat, terutama dalam menerapkan nilai-nilai akhlak yang baik
dalam mata pelajaran PAIL Diharapkan, melalui komunikasi yang lebih baik di antara
para guru, proses pembinaan kedisiplinan siswa dapat dilakukan secara menyeluruh
dalam seluruh aspek kehidupan di sekolah. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar
disiplin, tetapi juga belajar untuk menjadi individu yang memiliki tanggung jawab dan
integritas.

Faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
sekolah menunjukkan adanya dua kategori utama, yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal mencakup kesadaran siswa akan pentingnya kedisiplinan, minat, dan
motivasi mereka, yang menjadi kunci utama dalam mendorong kepatuhan terhadap
peraturan yang betlaku tanpa paksaan'’. Selain itu, penerapan sanksi yang jelas dan
konsisten serta keteladanan yang ditunjukkan oleh guru berfungsi sebagai motivasi
tambahan bagi siswa untuk meniru sikap disiplin. Tugas piket dan ibadah di sekolah
juga berperan dalam membangun rutinitas yang menanamkan rasa tanggung jawab,
sehingga penegakan kedisiplinan menjadi lebih efektif dan melibatkan seluruh pihak
di sekolah™

Faktor eksternal seperti tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua juga
berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter disiplin pada anak. Orang tua
dengan pendidikan tinggi cenderung lebih berhasil dalam membentuk kedisiplinan
anak. Selain itu, kerjasama antara sekolah dan masyarakat, termasuk orang tua dan
komunitas sekitar, memperkuat upaya penegakan disiplin di sekolah'’. Penggunaan
buku monitoring KPI memungkinkan pemantauan perkembangan kedisiplinan siswa
secara sistematis, yang memberikan umpan balik konstruktif. Teori "Kerja Sama Warga

Sekolah yang Baik" menekankan pentingnya sinergi antarwarga sckolah dalam

12 Matdikarini, S. dan L.CK. Putri. "Pemantauan Kedisiplinan Siswa Melalui Penetapan Indikator
Perilaku Disiplin Siswa Kelas 1", Jurnal Iimiah KONTEKSTUAL, 2(01). (2020)

13 Mustofa, A. . (2020). TELA’AH KONSEP NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM. lmuna: Jurnal
Studi Pendidikan Agama Isiam, 2(2), 233-254. https://doi.org/10.54437 /ilmuna.v2i2.203

14 Ali Mustofa, & Fitria lka Kurniasari. (2020). KONSEP AKHLAK MAHMUDAH DAN
MADZMUMAH PERSPEKTIF HAFIDZ HASAN AL- MAS’UDI DALAM KITAB TAYSIR AL-
KHALLAQ. Imuna:  Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam, 2(1), 48-68. Retrieved from
https:/ /pondokjurnal.uwj.ac.id/index.php/ilmuna/article/view/138
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meningkatkan kualitas sekolah dan karakter disiplin siswa'” Ketika semua pihak saling
mendukung, upaya penegakan disiplin menjadi lebih konsisten dan menyeluruh.

Tantangan utama yang dihadapi oleh Guru PAI adalah menumbuhkan
kesadaran siswa tentang pentingnya kedisiplinan, di mana kedisiplinan lebih mudah
ditegakkan jika berasal dari kesadaran diri siswa sendiri (Putri & Rizkha, 2021).
Dukungan dari sekolah, melalui penerapan sanksi yang konsisten, keteladanan guru,
serta rutinitas yang diciptakan melalui tugas piket dan ibadah, sangat penting dalam
menanamkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan. Ini sejalan dengan konsep Latihan
Berdisiplin, yang menunjukkan bahwa kedisiplinan dapat dicapai melalui latihan dan
kebiasaan yang konsisten'

Faktor penghambat internal dan eksternal berkontribusi signifikan terhadap
tingkat kedisiplinan siswa di sekolah. Dari segi internal, pemahaman dan kepatuhan
siswa terhadap aturan disiplin menunjukkan bahwa sebagian siswa belum sepenuhnya
patuh, terutama dalam aspek ibadah. Hal ini sejalan dengan pendapat Hunainah dan
Novianti (2020), yang menyatakan bahwa pembawaan atau warisan individu
berpengaruh pada kedisiplinan siswa. Di sisi eksternal, lingkungan sosial memiliki
peran penting, seperti kebiasaan merokok di luar sekolah yang dapat mengganggu
disiplin dan mencerminkan pengaruh signifikan dari teman sebaya. Aliyyah juga
meneckankan bahwa pergaulan yang tidak baik dapat mengarahkan siswa untuk tidak
menaati aturan yang telah ditetapkan, sehingga memperburuk situasi disiplin di
sekolah.

Selain faktor-faktor tersebut, dukungan orang tua juga merupakan elemen
penting yang perlu diperhatikan. Kerja sama antara guru dan orang tua sangat krusial
dalam penerapan disiplin, sebagaimana diungkapkan oleh Aliyyah. Ketika kerja sama
ini tidak terjalin dengan baik, orang tua cenderung mengabaikan tata tertib yang

ditetapkan oleh sekolah, yang berujung pada keterlambatan dan perilaku tidak disiplin

15 Tbrahim, A.E., Pratiwi, R.I. & Nadjib, A. "Fungsi Pengawasan dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Guru di MTs Hasyim Asy’ati Bangsti Sukodono". Jurnal Administrasi Pendidikan Islam, 3 (1). (2021).

16 Mustofa, A. (2020). PELAKSANAAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI DALAM
PENINGKATAN EFEKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK DI SMAN 3 JOMBANG. Imuna:
Jurnal Studi Pendidikan Agama Istam, (1), 40-57. Retrieved from
https:/ /pondokjurnal.uwj.ac.id/index.php/ilmuna/article /view/97
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siswa'”. Pendapat Ibrahim menegaskan bahwa pengawasan guru terhadap siswa
menjadi terbatas tanpa adanya dukungan dari orang tua, sehingga pembentukan
karakter dan disiplin siswa menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, faktor lingkungan
dan pola pikir siswa berkontribusi secara signifikan terhadap tantangan yang dihadapi
dalam meningkatkan kedisiplinan di sekolah. Dengan demikian, diperlukan sinergi
antara sckolah dan keluarga dalam menciptakan lingkungan yang mendukung

kedisiplinan siswa'®,

KESIMPULAN

Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Wachid Hasyim 2 Taman
Sidoarjo sangat penting dalam membentuk dan menanamkan nilai-nilai kedisiplinan
pada siswa. Guru PAI tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga menjadi teladan
melalui praktik kedisiplinan, seperti kehadiran tepat waktu, pelaksanaan shalat
berjamaah, dan penyelesaian tugas sesuai waktu yang ditentukan. Kedisiplinan, yang
mencakup kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dalam perilaku siswa, dibentuk
melalui penerapan nilai-nilai agama. Selain itu, kerjasama antara guru, staf sekolah, dan
orang tua. Sinergi antarpendidik menjadi kunci dalam mencapai tujuan pembangunan
kedisiplinan siswa, menunjukkan bahwa tanggung jawab terhadap kedisiplinan adalah
upaya bersama seluruh warga sekolah.

Faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah
terbagi menjadi dua kategori utama: faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi kesadaran siswa tentang pentingnya kedisiplinan, minat, dan motivasi, yang
menjadi kunci dalam mendorong kepatuhan terhadap peraturan tanpa paksaan. Di sisi
lain, faktor eksternal, seperti tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua, juga
berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter disiplin anak. Kerja sama
antara Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), staf pengajar, orang tua, dan masyarakat
sekitar sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Dukungan ini, yang mencakup penerapan sanksi yang konsisten, keteladanan guru, dan

17 Indana, N. . (2020). UPAYA GURU MENGATASI PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN SKI
BERBASIS AL QUR’AN DI MTS AL URWATUL WUTSQO JOMBANG. CENDEKLA: Jurnal
Studi Keislaman, 5(1), 43—62. https:/ /doi.org/10.37348 / cendekia.v5i1.64

18 Tbrahim, A.E., Pratiwi, R.I. & Nadjib, A. "Fungsi Pengawasan dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Guru di MTs Hasyim Asy’ati Bangsti Sukodono". Jurnal Administrasi Pendidikan Islam, 3 (1). (2021).
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rutinitas di sekolah, memperkuat upaya penegakan disiplin. Dengan melibatkan semua
pihak, upaya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa menjadi lebih efektif dan
menyeluruh.

Faktor penghambat internal dan eksternal berkontribusi signifikan terhadap
tingkakedisiplinan siswa di sekolah. Dari segi internal, pemahaman dan kepatuhan
siswa terhadap aturan disiplin masih rendah, terutama dalam aspek ibadah. Sementara
itu, lingkungan sosial juga memiliki pengaruh besar, di mana kebiasaan merokok di luar
sekolah dan pergaulan yang tidak baik dapat mengganggu disiplin siswa. Selain itu,
dukungan orang tua memainkan peran penting dalam penerapan disiplin; jika kerja
sama antara orang tua dan sekolah tidak terjalin dengan baik, maka siswa cenderung
mengabaikan tata tertib yang ditetapkan. Ketika pengawasan guru terhadap siswa
terbatas, pembentukan karakter dan disiplin menjadi kurang optimal. Oleh karena itu,
sinergi antara sekolah dan keluarga sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan

yang mendukung kedisiplinan siswa.
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